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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan berkah dan
rahmat-Nya, sehingga penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin Tahun 2023 dapat diselesaikan.

Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023 disusun
berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2023. Laporan Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin Tahun 2023 merupakan bentuk akuntabilitas publik dari pelaksanaan tugas dan
fungsi dan penggunaan anggaran yang dipercayakan kepada setiap instansi pemerintah.
Laporan ini sebagai media informasi publik atas capaian kinerja yang terukur.

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat
pencapaian instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian
sasaran strategis berdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan. Diharapkan penyajian
Laporan Kinerja ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan kinerja agar lebih
berorientasi pada hasil, relevan, efektif, dan efisien. Masukan dari para pembaca laporan ini
sangat diharapkan untuk meningkatkan kinerja Dinas Kesehatan dimasa yang akan datang,
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih baik lagi bagi pembangunan bidang
kesehatan Kabupaten Merangin kedepannya

Demikian Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2023 ini disusun. Semoga dapat
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan kinerja pemerintah melalui penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan
Kabupaten Merangin Tahun 2023 ini disusun sebagai wujud pertanggungjawaban atas
pelaksanaan berbagai program dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka mencapai visi,
misi, tujuan dan sasaran sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Dinas
Kesehatan Kabupaten Merangin. Di dalamnya memuat gambaran mengenai pencapaian
sasaran strategis tahunan yang diukur berdasarkan Indikator Kinerja Utama yang telah
ditetapkan. Laporan Kinerja (LKj) Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin lebih menekankan
pada anaslisis di tataran atau dimensi outcome dari pada output. Hal ini dimaksudkan agar
kinerja organisasi yang telah dicapai dapat diukur ditingkat kemanfaatannya dari pada hanya
sekedar pencapaian output kegiatan. Sehingga analisis pada LKj ini lebih mengulas dan
mendalami kapasitas makro organisasi dengan baseline pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan. Hasil penilaian atas perjanjian kinerja tahun 2023. Secara umum dapat
disimpulkan bahwa dari sasaran strategis yang ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja Tahun
2023 yaitu Meningkatnya Mutu layanan Kesehatan dengan indicator Usia Harapan Hidup
telah dapat dilaksanakan dengan baik dan menunjukkan hasil yang signifikan, dengan tingkat

capaian sebesar 100% atau dengan katagori SANGAT BAIK.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Suatu kewajiban bagi instansi pemerintah untuk menyampaikan akuntabilitas baik

dalam kerangka External Accountability maupun Internal Accountability. Hal ini karena
dalam perspektif External Accountability, instansi pemerintah adalah penerima kewenangan
dan pengelola keuangan yang bersumber dari masyarakat. Dalam perspektif demikian,
instansi pemerintah sudah seharusnya menyampaikan informasi kinerjanya kepada publik.

Sedangkan Internal Accountability adalah kegiatan instansi pemerintah berakuntabilitas
dalam bingkai relasi kewenangan struktur birokrasi. Pada perspektif ini, instansi pemerintah
harus menyampaikan informasi kinerjanya kepada Presiden atau Gubernur selaku kepala
pemerintahan.

Penyusunan Laporan Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023, secara
internal telah diamanatkan dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Menteri PAN RB Rl Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan berdasarkan surat edaran Bupati no
800/100/SE/ORG/2018 tentang penyusunan Perjanjian Kinerja (PK) dan laporan kinerja
(LKj) di lingkungan Pemerintah Kabupaten Merangin.

Berdasarkan amanat tersebut, seluruh instansi pemerintah di tingkat pusat dan daerah,
dari entitas tertinggi (Instansi) hingga unit kerja setingkat eselon II, setiap tahun
menyampaikan laporan informasi kinerjanya kepada unit kerja yang berada pada tingkat
lebih tinggi secara berjenjang.

Hal ini juga merupakan bagian dari implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah guna mendorong terwujudnya sebuah kepemerintahan yang baik (good
governance) di Indonesia. Dengan disusunnya Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Dinas

Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023 diharapkan dapat:

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang
telah dan seharusnya dicapai oleh Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin.
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2. Mendorong Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin di dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya secara baik dan benar yang didasarkan pada peraturan perundangan,
kebijakan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

3. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin
untuk meningkatkan kinerjanya.

4. Memberikan kepercayaan kepada masyarakat terhadap Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin di dalam pelaksanaan  program/kegiatan dalam rangka peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

Laporan Kinerja merupakan kewajiban untuk menyampaikan
pertanggungjawaban atau untuk menjawab dan menerangkan Kkinerja atau tindakan
perorangan/badan hukum/pimpinan kolektif organisasi secara transparan berkaitan dengan
tingkat pencapaian sasaran ataupun tujuan sebagai penjabaran visi, misi, strategi organisasi
kepada pihak yang memiliki hak atau yang berwenang menerima pelaporan.

Dinas kesehatan mempunyai fungsi melakukan pengaturan, pembinaan dan
pengawasan yang meliputi pelayanan kesehatan, pengendalian penyakit dan penyehatan

lingkungan, bina kesehatan masyarakat serta pengembangan sumber daya Kesehatan.

1.2 Struktur Organisasi
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin merupakan unsur pelaksana penyelenggaraan
pemerintahan daerah dengan susunan organisasi sebagai berikut:

Gambar 1. 1 Struktur Organisasi Dinas Kesehatan
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Fungsional Fungsional




Laporan Kinerja(LK))
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

1.3 Tugas dan Fungsi

Peraturan Bupati Merangin Nomor 38 Tahun 2016 Tanggal 21 November tentang

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas Pokok dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Daerah.

Menetapkan bahwa Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang Kesehatan. Untuk

melaksanakan tugas tersebut, Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin mempunyai fungsi:

1.

Kepala Dinas
Kepala Dinas Kesehatan mempunyai tugas membantu Bupati melaksanakan Urusan
Pemerintahan di Bidang kesehatan dan tugas pembantuan.
Sekretaris
Sekretaris, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam mengkoordinasikan
perumusan program Kerja, keuangan dan Pelaporan serta menyelenggarakan urusan
administrasi umum, perkantoran dan kehumasan, kepegawaian serta analisis jabatan

a. Sub Bagian Umum Perlengkapan dan Aset

b. Subbagian Kepegawaian

c. Subbagian Program dan Keuangan
Bidang Kesehatan Masyarakat
Kepala Bidang Kesehatan Masyarakat mempunyai tugas membantu Kepala Dinas
melalui Sekretaris melaksanakan penyiapan perumusan Kkebijakan teknis dan
pelaksanaan kebijakan dalam bidang kesehatan masyarakat.

a. Seksi Kesehatan Keluarga dan Gizi

b. Seksi Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat

c. Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olah Raga
Bidang Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit
Kepala Bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit mempunyai tugas membantu
Kepala Dinas melalui Sekretaris melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
dan pelaksanaan kebijakan di bidang Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

a. Seksi Surveilans dan Imunisasi

b. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Menular

c. Seksi Pencegahan dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular
Bidang Pelayanan Kesehatan
Kepala Bidang Pelayanan Kesehatan mempunyai tugas membantu Kepala Dinas
melalui Sekretaris melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis dan
pelaksanaan kebijakan di bidang Pelayanan Kesehatan.

3
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b. Seksi Pelayanan Kesehatan Rujukan dan Tradisional

a. Seksi Pelayanan Kesehatan Primer

c. Seksi Fasyankes dan Peningkatan Mutu
6. Bidang Sumber Daya Dan Informasi Kesehatan
Kepala Bidang Sumber Daya dan Informasi Kesehatan mepunyai tugas membantu
Kepala Dinas melalui Sekretaris melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan teknis
dan pelaksanaan kebijakan di bidang Sumber Daya dan Informasi Kesehatan.
a. Seksi Kefarmasian dan Alat Kesehatan
b. Seksi Sumber Daya Manusia Kesehatan
c. Seksi Sistem Informasi Kesehatan (SIK)
7. UPTD Logistik Farmasi Dan Perbekalan Kesehatan
Kepala UPTD Logistik Farmasi dan Perbekalan Kesehatan mepunyai tugas
memimpin, mengawasi, mengkoordinasikan pelaksanaan dalam merencanakan,
menerima, menyimpan, pendistribusian dan pemeliharaan barang, persediaan obat dan
perbekalan kesehatan lainnya yang digunakan untuk melaksanakan program kesehatan
di Kabupaten Merangin.
a. Kepala UPTD
b. Kasubag Tata Usaha
8. UPTD Laboratorium Kesehatan
Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan mepunyai tugas memimpin, mengawasi,
mengkoordinasikan pelaksanaan dalam pelayanan kesehatan Laboraorium Kesehatan
Daerah yang digunakan untuk melaksanakan program kesehatan di Kabupaten
Merangin
a. Kepala UPTD
b. Kasubag Tata Usaha
Berdasarkan Kerputusan Bupati Merangin yang tertuang kedalam Perbup
Nomor 32 Tahun 2021, tanggal 26 Oktober 2021 Rumah Sakit Umum Daerah
Kolonel Abundjani Bangko ditetapkan sebagai UPTD khusus dibawah naungan Dinas
Kesehatan Kabupaten Merangin.

Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin senantiasa berusaha menjalankan
Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2016 tentang Tugas dan Fungsi Dinas
Kesehatan Kabupaten Merangin dengan baik. Dinas Kesehatan selalu berusaha

meningkatkan kapasitas perencanaan melalui  koordinasi-koordinasi  dengan
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stakeholder yang terkait, dan selalu berusaha meningkatkan kapasitas sumber daya

yang dimiliki.

1.4 Permasalahan Utama (Strategic Issued)

Prioritas pembangunan bidang kesehatan adalah penyediaan prasarana dan sarana
kesehatan yang berkualitas sehingga pelayanan dasar dan rujukan dapat diakses seluruh
masyarakat, serta peningkatan mutu pelayanan kesehatan. Ketersediaan prasarana dan
sarana kesehatan yang memadai akan meningkatkan angka Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) Kabupaten Merangin yang ditunjukkan dengan meningkatnya Usia
Harapan Hidup (UHH).

Eksistensi sebuah institusi bergantung sejauh mana institusi tersebut mampu
menemukan dan merespon isu strategis dengan berbagai kebijakan dan tindakan yang
tepat. Secara umum isu strategis dapat bersumber dari lingkungan eksternal maupun
lingkungan internal. Isu Strategis yang melingkupi Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin, antara lain sebagai berikut:

1. Masih adanya masalah kesehatan akibat kasus penyakit menular dan makin
meningkatnya kasus penyakit tidak menular
2. Masih adanya kelurahan /desa yang belum ODF (Open defecation free)/bebas
buang air besar sembarangan
Masih adanya kematian ibu dan bayi
Masih adanya kasus balita gizi kurang

Perlunya penataan pelayanan bagi peserta JKN khususnya masyarakat miskin

o o~ w

Masih adanya permasalahan dalam perencanaan dan pendayagunaan SDM
kesehatan
7. Perlunya penguatan pembinaan sarana kesehatan dalam melaksanakan

fungsinya

1.5 Keadaan Pegawai
Untuk mendukung pelaksanaan tugas Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin
yaitu melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kesehatan
sebagaimana yang diamanatkan dalam Peraturan Bupati Nomor 38 Tahun 2016
tentang Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan. Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin di
dukung sumber daya yang tersebar dalam Instansi Induk (Dinas Kesehatan) dan UPTD

(RS, Puskesmas, Labkesda dan Instalasi Farmasi)
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Untuk melaksanakan tugas dan fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin
diperlukan SDM yang kompeten dan berkualitas. Kondisi SDM di Dinas Kesehatan
Kabupaten Merangin  sampai dengan 31 Desember 2023 tercatat sebanyak 1.645
pegawai yang terdiri 782 (Tujuh Ratus Delapan Puluh Dua) orang berstatus pegawai

negeri sipil (PNS), 863 (Delapan ratus enam puluh tiga) orang berstatus tenaga honorer
atau tenaga kontrak daerah (TKD).
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Profil kepegawaian Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin dapat disajikan dalam grafik berikut:

Grafikl.1Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Berdasarkan Pendidikan Profesi
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Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan berdasarkan pangkat/Golongan dapat dilihat pada grafik berikut:

Grafik 1. 2 Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Berdasarkan Pangkat/Golongan
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Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan berdasarkan Jenis Kelamin dapat dilihat pada tabel
berikut:

Grafik 1. 3 Jumlah Pegawai Dinas Kesehatan Berdasarkan Jenis Kelamin
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1.6 Keadaan Sarana dan Prasarana

Salah satu fungsi sarana dan prasarana adalah memberi dan melengkapi fasilitas
untuk segala kebutuhan yang diperlukan dalam penyelenggaraan aktivitas kantor dan
mempercepat proses pelaksanaan pekerjaan. Jenis sarana prasarana yang berpengaruh
langsung terhadap operasional organisasi meliputi Gedung, Meja, Kursi, komputer,
Laptop dan alat transportasi. Kondisi sarana prasarana di Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin sejauh ini dirasa belum cukup memadai untuk menunjang kinerja.

Aset yang dimiliki Dinas Kesehatan, bukan hanya di kantor dinas kesehatan tetapi
juga di UPTD. Secara lebih rinci, sarana dan prasarana yang ada di Dinas Kesehatan
Kabupaten Merangin dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Aset Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

No | Jenis Peralatan Jumlah
Gedung Dinas Kesehatan 3
Gedung Puskesmas 27

3 Gedung Instalasi Farmasi 1
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4 Gedung Labkesda 1

5 Gedung PSC 1

6 Gedung Pustu 84
7 Gedung Poskesdes 77
8 Gedung Polindes 64
9 Meja 79
10 Kursi 53
11 Komputer 33
12 Laptop 95
13 Mobil Ambulance 10
14 Mobil Operasional Kesehatan 12
15 Mobil PSC 119 1

16 Kendaraan Roda 2 71
17 Alat Fogging 2

Sarana dan prasarana yang dimiliki secara umum mampu untuk
mendukung kelancaran tugas dan fungsi sekaligus menunjang kinerja Dinas Kesehatan
Kabupaten Merangin. Untuk menjaga kualitas dan performa sarana dan prasarana yang
dimiliki, setiap tahun perlu dilakukan pemeliharaan dan penambahan atau perbaikan
(rehabilitasi) guna menggantikan sarana dan prasarana yang telah mengalami

penurunan kualitas atau tidak lagi berfungsi secara optimal.

1.7 Keuangan
Dukungan dana atau anggaran yang tersedia untuk melaksanakan tugas dan fungsi
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin pada tahun 2023 berasal dari APBD Daerah
Kabupaten Merangin dan Dana Alokasi Khusus (DAK). Pada Tahun Anggaran 2023
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin mendapatkan alokasi anggaran Belanja Derah
sebesar Rp 151.401.897.686 dengan rincian:

a. Belanja Tidak Langsung (belanja pegawai) sebesar Rp.85.773. 670.578
b. Belanja Langsung sebesar Rp.65.629.227.108 yang diperuntukkan baik untuk
mendukung pelaksanaan program yang berkaitan langsung dengan indikator sasaran

strategis maupun program-program pendukung.

Dari sisi penerimaan pendapatan (PAD Puskesmas dan Rumah Sakit) sesuai
dengan Dokumen Pelaksanaan Perubahan Anggaran (DPPA) Dinas Kesehatan
Kabupaten Merangin Tahun anggaran 2023 ditargetkan sebesar Rp.76.473.874..070
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1.8 Sistematika Laporan Kinerja

Sistematika penulisan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKj) Dinas

Kesehatan Kabupaten Merangin tahun 2023 adalah sebagai berikut

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini memuat tentang alasan disusun LKj/manfaat LKj, Struktur
Organisasi, Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Potensi yang
menjadi ruang lingkup PD dan Sistematika penulisan LK]j

BAB Il PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini disajikan gambaran singkat mengenai rencana strategis, dan dan
perjanjian kinerja. Pada awal bab disajikan gambaran secara singkat sasaran utama
yang ingin diraih instansi pada tahun yang bersangkutan.

BAB 11l AKUNTABILITAS KINERJA
Pada bagian ini disajikan uraian hasil pengukuran kinerja, evaluasi, dan analisis
akuntabilitas kinerja. Termasuk didalamnya menguraikan secara sistematis
pembandingan data kinerja secara memadai, keberhasilan/kegagalan, dan
permasalahan yang dihadapi. Disajikan pula akuntabilitas keuangan dengan cara
menyajikan rencana dan realisasi anggaran dalam rangka mencapai sasaran
organisasi yang telah ditetapkan, termasuk analisis tentang capaian okum  or
Kinerja dan efisiensi.

BAB IV PENUTUP
Pada bagian ini dikemukakan simpulan secara umum tentang keberhasilan /
kegagalan, permasalahan dan kendala utama yang berkaitan dengan Kinerja

instansi yang bersangkutan serta strategi pemecahan masalah.

10



Dinas Kesehatan ZZZH%Z’%; -
BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

Penyusunan Perencanaan Strategis (Renstra) Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin
Tahun 2018 — 2023 yang disiapkan guna merespon dan mengantisipasi perubahan lingkungan
strategis baik internal maupun eksternal. Perubahan lingkungan strategis diprediksi akan
mempengaruhi beberapa perubahan skema-skema perencanaan dalam bentuk rencana kerja
dan rencana anggaran, selain itu perancanaan harus bersifat rasional (terukur secara
kuantitatif), ~menyeluruh/ komprehensif (mencakup semua aspek/subsistem) dan
terpadu/integral (antar aspek/subsistem), mengikuti perkembangan (kontekstual), antisipatif

(responsif) serta berkelanjutan (berkesinambungan).

2.1 Perencanaan Strategis
Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin merupakan manifestasi

komitmen Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin dalam mendukung visi dan misi
Pemerintah Daerah Kabupaten Merangin yang tertuang dalam RPJMD Kabupaten
Merangin Tahun2018-2023.

Sebagai bentuk pembangunan berkelanjutan, perumusan Renstra Dinas
Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2018-2023. Tidak terlepas dari kesuksesan
pencapaian target yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan periode
sebelumnya (2018-2023).

RPJMD Pemerintah Daerah Kabupaten Merangin merupakan dokumen
landasan atau acuan pokok penyelenggaraan dan pelaksanaan pembangunan
pemerintahan selama lima tahun, sesuai Peraturan Daerah Nomor 13 tahun 2021
tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Kabupaten Merangin No 03 Tahun 2021
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten
Merangin Tahun 2018-2023.

Rencana Strategis (Renstra) adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
periode lima tahun. Renstra memuat tujuan, sasaran dan strategi bagi penyelenggaraan
program dan kegiatan di Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin yang harus
dilaksanakan secara terpadu, sinergis, harmonis dan berkesinambungan. Sesuai

Permendagri Nomor 86 Tahun 2017. Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

11
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Tahun 2018-2023 ditetapkan melalui Peraturan Bupati Merangin  Nomor 3 Tahun
2022 tanggal 17 Januari 2022 tentang Rencana Strategi Perangkat Daerah Tahun 2018-
2023.

2.1.1. Visi dan Misi Kepala Daerah
Visi Daerah Kabupaten Merangin untuk periode RPJMD Tahun 2018-2023

sesuai dengan visi kepala daerah terpilih adalah:
Melanjutkan Pembangunan Merangin EMAS Menuju

“Merangin Mantap Unggul Bidang Pertanian Dan Pariwisata 2023”

Kata ‘MANTAP’ pada rumusan visi merupakan singkatan dari: Maju,
Aman, Nyaman, Tertib, Amanah, Profesional. Setiap kata pada singkatan
tersebut memiliki makna sebagaimana diuraikan berikut:

Merangin yang MAJU: suatu kondisi masyarakat dan Pemerintah
Kabupaten Merangin yang dinamis, produktif, kreatif, inovatif dan berdaya saing
berdasarkan kemampuan, keterampilan, keunggulan dan ketangguhan yang
didukung oleh potensi dan ketersediaan Sumber Daya Manusia yang berorientasi
pada pencapaian hasil kinerja yang lebih baik serta terwujudnya pembangunan
berkelanjutan yang mampu menyesuaikan perkembangan zaman.

Merangin yang AMAN: Tercipta dan terpeliharanya keamanan dalam
masyarakat Kabupaten Merangin, baik dari gangguan manusia maupun dari
gangguan alam. Tingkat kriminalitas dan gangguan keamanan menurun,
meningkatnya penegakan supremasi okum, meningkatnya adaptasi terhadap
resiko terjadinya bencana alam, serta terwujudnya ketentraman dalam kehidupan
bermasyarakat.

Merangin yang NYAMAN: sikap dan kondisi masyarakat Kabupaten
Merangin yang memiliki harkat dan harga diri, sehingga berada pada tatanan
keselarasan aspek okum budaya, ekonomi, lingkungan hidup dan tata ruang
wilayah diukur dari kondisi yang harmonis dalam kehidupan bermasyarakat,
terciptanya hubungan yang kondusif antara pemerintah dengan pelaku usaha dan
masyarakat sehingga masyarakat dapat menjalankan berbagai aktivitas dan
kegiatan produktif, meningkatnya iklim investasi, terwujudnya lingkungan ramah
wisata, tersedianya tempat tinggal yang berkualitas dan terjangkau serta

tersedianya lapangan dan kesempatan kerja.
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Merangin yang TERTIB: terciptanya kondisi keteraturan dalam tata
kehidupan masyarakat tali undang tambang teliti yang mengedepankan kearifan

okum dan okum adat.

Merangin yang AMANAH: membangun kepercayaan masyarakat dalam
pelaksanaan pembangunan yang berkeadilan dengan mengedepankan kultur
masyarakat Merangin yang Religius dan mengayomi seluruh masyarakat yang
plural.

Merangin yang PROFESIONAL.: suatu kondisi yang mengambarkan
penyelenggaraan pemerintahan yang efektif, bersih, transparan dan akuntabel
dengan komitmen untuk senantiasa meningkatkan kemampuan yang kompetitif
dan karakter penuh tanggung jawab.

Misi yang ditetapkan untuk mencapai visi Kabupaten Merangin 2018-2023
sebagai berikut:

1. Mengembangkan perekonomian daerah berbasis sumberdaya bidang

pertanian, perikanan dan pariwisata

2. Meningkatkan kualitas pembangunan infrastruktur pelayan dasar yang

berwawasan lingkungan

3.  Mengembangkan sumber daya manusia yang berdaya saing

4. Memantapkan tatakelola pemerintahan yang efektif, bersih dan

melayani menuju world class government

Dalam perubahan RPJIMD Kabupaten Merangin pada level misi, dari empat
misi kepala daerah diekstraksi menjadi dua misi pembangunan. Kedua misi
tersebut berkaitan erat terhadap pencapaian visi daerah yaitu 1) Mengembangkan
perekonomian daerah berbasis sumberdaya bidang pertanian dan pariwisata, dan
2) Mengembangkan sumber daya manusia yang berdaya saing.

Selanjutnya visi misi tersebut dijabarkan dalam Tujuan dan Sasaran
Pemerintah Daerah yang selengkapnya dituangkan dalam bagan alir cascade
RPJMD Kabupaten Merangin 2018-2023 sebagai berikut,

Tabel 2. 1 Ringkasan Visi Misi RPJMD Kabupaten Merangin 2018-2023

Visi :  Melanjutkan Pembangunan Merangin EMAS
menuju Merangin Mantap Unggul
Bidang Pertanian dan Pariwisata 2023

No | Misi Tujuan Indikator Sasaran Indikator
Tujuan Sasaran
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Mengemban | Mewujudk | Pertumbuhan | Meningkatnya | Persentase
gkan an ekonomi pertumbuhan pertumbuhan
perekonomi | perekono PDRB sector | PDRB  sector
an  daerah | mian pertanian pertanian
berbasis daerah Meningkatnya | - Persentase
bidang berbasis pertumbuhan pertumbuhan
pertanian,pe | bidang PDRB sector | PDRB industri
rikanan dan | pertanian, industri  dan | - Persentase
pariwisata perikanan perdangan pertumbuhan
dan PDRB
pariwisata perdangangan
Meningkatnya | - Persentase
kualitas koperasi
koperasi dan | berkualitas
UMKM - Persentase
UKBM  naik
kelas
Meningkatnya | Meningkatnya
realisasi realisasi
investasi investasi
(milyar)
Berkembangny | Jumlah
a  pariwisata | kunjungan
berkelanjutan | wisata
Geopark
Nasional
Merangin
Jambi (Geo
wisata)
Meningkatk | Mewujudk | Indeks Daya | Terwujudkan | - Indeks jalan
an kualitas | an Saing peningkatan mantap
pembanguna | peningkata | Infrastruktur | kualitas - Indeks irigasi
n n kualitas | Daerah insfrastruktur | - Indeks
infrastuktur | pembangu daerah  serta | infrastrutur
pelayanan nan akses pemukiman
dasar yang | infrastuktu masyarakat
berwawasan | r terhadap
lingkungan | pelayanan pemukiman
dasar yang sehat
berwawas | Indeks Terwujudkan | - Indeks kualitas
an Kualitas peningkatan air
lingkunga | Lingkungan | kualitas  dan | - Indeks kualitas
n konservasi udara
lingkungan - Indeks tutupan
lahan
Mengemban | Mewujudk | Indeks Meningkatnya | Angka Harapan
gkan sumber | an Pembanguna | akses dan mutu | Hidup (AHH)
daya peningkata | n Manusia | kesehatan
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manusia n kualitas | (IPM) Meningkatnya | Indeks
yang sumber akses dan mutu | pendidikan
berdaya daya pendidikan
saing manusia Meningkatnya | Indeks
yang [peran pembangunan
berdaya perempuan, gender (IPG)
saing anak serta
perlindungan
terhadap
perempuan dan
anak
Menurunkan Tingkat
tingkat penggangguran
penggangguran | terbuka
4 Memantapk | Mewujudk | Indeks Meningkatnya | - Indeks
an tatakelola | an tata | Reformasi Kualitas reformasi
pemerintaha | kelola Birokrasi penyelenggara birokrasi
n yang | pemerinta n reformasi | - Nilai AKIP
efektif, h yang birokrasi - Opini BPK
bersih  dan | baik terhadap LKD
melayani efektif, - Prediket nilai
menuju bersih dan LPPD
world class | melayani
goverment

gSumber: RPIJMD Kabupaten Merangin 2018-2023

Berangkat dari Tujuan dan Sasaran Pemerintah Daerah tersebut dan sesuai

tugas dan pokok fungsinya, Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin berupaya

mendukung pencapaian Sasaran Pemerintah Daerah yaitu: Meningkatnya akses

dan mutu kesehatan

2.1.2 Tujuan Dinas Kesehatan

Tujuan merupakan gambaran yang akan dicapai atau dihasilkan dalam

kurun waktu tertentu satu sampai lima tahun ke depan. Adapun tujuan Dinas

Kesehatan yaitu meningkatkan Akses dan Mutu Kesehatan Masyarakat

Kabupaten Merangin.

2.1.3 Sasaran Dinas Kesehatan

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan yang akan dicapai oleh suatu

organisasi secara periodic dengan mempertimbangkan tugas pokok dan fungsi

organisasi yang pelaksanaanya dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan.

Adapun sasaran Dinas Kesehatan yaitu Meningkatnya Mutu Layanan Kesehatan.
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Tabel 2. 2 Sasaran Strategis Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2018-2023

Sasaran |Indikator |Baseline Target tahunan li:ﬁit
No [strategis [Kinerja 2019 T P B— ol R
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1| Meni | 1. AKI 69,6/ 101/ 92/1 73/1 - - -

v L |

nya | 100.00 4y, KH KH KH

Pelay | 0 KH i i i

anan

Kese | 2. 4,87/ 4.8/1 41/1 3,5/1

1.00 .000 .000 .000 - - -
hatan | AKB 0 KH KH KH

dan per KH

Pem 1000 370/ 343/ 3351

berda | KH 392/ 100. 100. 00.0

yaan 100. 000 000 00 - - .

M 3 000 Pend Pend Pend

asy | o Pend uduk uduk uduk
araka | Angka uduk

t Kesakit

an/Inci 46/1 47,7 41,7

dent 58,5/ 00.0 5/10 5/10
100. 00 0.00 0.00 - - .

Rate 000 Pend 0 0

B Pend uduk Pend Pend
uduk uduk uduk

4,

Angka 72.0 72.021/10( 75.622/ | 79.404/10

Kesakit 21/1 0.000 100.000 | 0.000

an/Inci 00.0 Penduduk| Pendud | Penduduk
00 uk

dent Pend

Rate uduk

DBD

5.

Angka

Kesakit

an/Inci

dent

Rate

Hiperte
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nsi
Meni | Usia 71,4 | 71,46] 71,46
ngkat | Harapa 2 Tahu| Tahun
nya n Tahu | n
Mutu | Hidup n
Laya
nan
Kese
hatan

2.1.4 Strategi dan Arah Kebijakan

Setelah menentukan tujuan dan sasaran, maka langkah selanjutnya perlu
ditentukan bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Cara mencapai tujuan dan
sasaran merupakan strategi organisasi. Adapun strategi dan arah kebijakan jangka
menengah Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2018-2023 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 2. 3 Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

Tahun 2018-2023

NO SASARAN STRATEGI ARAH KEBIJAKAN
STRATEGIS
1 2 3 4

1 | Meningkatnya Meningkatnya - Mendorong Kemandirian
Mutu Layanan | Upaya Kesehatan masyarakat untuk berprilaku

Kesehatan Masyarakat hidup bersih dan sehat
- Mewjudkan kondisi
kesehatan lingkungan

penduduk yang lebih baik
agar dapat  melindungi
masyarakat dari ancaman
penyakit yang berasal dari
lingkungan

- Peningkatan pelayanan gizi
masyarakat

- Peningkatan pemberdayaan
masyarakat dalam penurunan
AKI dan AKB
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Meningkatnya - Peningkatan infrastruktur
pelayanan kesehatan kesehatan terutama untuk
pedesaan  dan  wilayah

terpencil
- Peningkatan kualitas

puskesmas dan jaringannya
serta sarana dan prasarana
kesehatan lainnya

- Peningkatan mutu pelayanan
kesehatan tradisional

- Peningkatan akses
masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan primer
dan rujukan yang berkualitas

Penguatan - Peningkatan jaminan

pelaksanaan kesehatan bagi masyarakat

kesehatan bagi penduduk miskin

masyarakat

diKabupaten

Merangin

Meningkatnya - Pengembangan dan

Upaya pengendalian penguatan jejaring surveilan

dan pencegahan epidemiologi dengan focus

penyakit pemantauan wilayahsetempat
dan kewaspadaan dini

Meningkatnya - Melakukan analisis jumlah

jumlah, jenis, kebutuhan tenaga kesehatan

kualitas dan dipuskesmas (sesuai

pemerataan sumber Permenkes 75 tahun 2014)

daya kesehatan - Peningkatan system

informasi  kesehatan yang
terintegrasi

Meningkatnya - Penyediaan kebutuhan obat
ketersediaan  serta dan perbekalan kesehatan
mutu  kefarmasian yang berkualitas bagi
dan alat kesehatan masyarakat

Sumber: Renstra DinasKesehatan 2018-2023
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Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen yang berisikan penugasan

dari pimpinan instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah

untuk melaksanakan program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja. Melalui

perjanjian Kinerja, terwujudlah komitmen penerima amanah dan kesepakatan antara

penerima dan pemberi amanah atas kinerja terukur tertentu berdasarkan tugas, fungsi dan

wewenang serta sumber daya yang tersedia. Dokumen tersebut memuat sasaran strategis,

indikator Kinerja, beserta target kinerja dan anggaran.

Penyusunan perjanjian kinerja tahun 2023 dilakukan dengan mengacu kepada
Renstra Dinas Kesehatan tahun 2018-2023 adalah sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2023

Layanan Kesehatan

INDIKATOR
NO SASARAN STRATEGIS TARGET
KINERJA
1 2 3 4
1 Meningkatnya Mutu | Usia Harapan Hidup 71,46 Tahun

Sumber: Dinas Kesehatan 2023

2.3 Rencana Anggaran Tahun 2023

Pada Tahun Anggaran 2023 Dinas Kabupaten Merangin melaksanakan kegiatan

dengan anggaran yang bersumber dari APBD, Dana alokasi Khusus (DAK) dan

Pendapatan Asli Daerah (PAD).

Rp.76.473.874.070,-

Anggaran untuk Belanja Daerah sebesar
Rp.222.708.365.315,- dengan rincian Belanja Tidak Langsung Rp.93.864.843.982,-
untuk Belanja Langsung Rp.65.529.147.733,- dan
Rp.63.314.373.600.- Melalui mekanisme perubahan APBD 2023 belanja daerah
menjadi Rp.227.876.771.756,- dengan rincian Belanja tidak langsung sebesar
Rp.85.773.670.578,- untuk Belanja langsung Rp.65.629.227.108,- dan Belanja PAD
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2.3.1 Target Belanja Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

Di dalam perencanaan pelaksanaan kegiatan Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin menetapkan target Belanja Daerah setelah perubahan sebesar
Rp.227.876.771.756, untuk Belanja Daerah  dengan rincian Belanja Tidak
Lansung Rp.85.773.670.578,- dan untuk Belanja Langsung Rp.65.629.227.108,-
dan Belanja PAD Rp.76.473.874.070,-

Tabel 2. 5 Target Belanja Perubahan Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023

No Uraian Target

1 Pendapatan Asli Daerah (PAD) 76.473.874.070
Jumlah 76.473.874.070

2 Belanja Tidak Langsung 85.773.670.578

3 Belanja Langsung 65.629.227.108
Jumlah 151.401.897.686

Sumber: Dinas Kesehatan, 2023

2.3.2 Alokasi Anggaran Per Sasaran Strategis
Anggaran belanja langsung Tahun 2023 Dinas Kesehatan Kabupaten

Merangin yang dialokasikan untuk pencapaian sasaran strategis adalah sebagai

berikut:

Tabel 2. 6 Anggaran Belanja Langsung per Sasaran Strategis
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

No. Sasaran Anggaran (Rp) Keterangan
1 2 3 4
1. |Meningkatnya  Mutu| 65.629.227.108 -Program Penunjang Urusan
Layanan Kesehatan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota

-Program pemenuhan upaya kesehatan
perorangan dan upaya kesehatan
masyarakat

-Program  peningkatan  kapasitas

sumber daya manusia kesehatan
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-Program  sediaan  farmasi, alat
kesehatan dan makanan minuman
-Program pemberdayaan masyarakat
bidang kesehatan

Jumlah 65.629.227.108

Sumber: Dinas Kesehatan, 2023
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3.1 Capaian Kinerja Tahun 2023
Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin telah melaksanakan penilaian kinerja dengan

mengacu pada Perjanjian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin tahun 2023

yang telah disepakati. Penilaian ini dilakukan oleh tim pengelola kinerja untuk

mengevaluasi dan mengukur dalam rangka pengumpulan data kinerja yang hasilnya akan

memberikan gambaran keberhasilan dan kegagalan dalam

pencapaian tujuan dan

sasaran. Dari hasil pengumpulan data selanjutnya dilakukan kategorisasi kinerja

(penentuan posisi) sesuai dengan tingkat capaian kinerja yaitu:

Tabel 3. 1 Skala Nilai Peringkat Kinerja

No. | Interval Nilai Realisasi Kriteria Penilaian Realisasi Kode
Kinerja Kinerja
1. 91 <100 Sangat Baik Hijau Tua
2. 76 <90 Tinggi Hijau Muda
3. 66 <75 Sedang Kuning Tua
4. 51 <65 Rendah Kuning Muda
5. <50 Sangat Rendah _

Sumber: Permendagri Nomor 86 Tahun 2017

Pengukuran target kinerja dari sasaran strategis yang telah ditetapkan oleh Dinas

Kesehatan Kabupaten Merangin dilakukan dengan membandingkan antara target kinerja

dengan realisasi kinerja. Indikator kinerja sebagai ukuran keberhasilan dari tujuan dan

sasaran strategis Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

realisasinya dirinci sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Capaian Kinerja Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023

No. Si?;?ggg I:l?r:t?}gr Satuan Target| Realisasi Pﬁf;g: KrinJ;?/nI;ode
2 3 4 5 6 7 8
Meningkatnya | Usia Tahun | 71,46 | 71,75 100 Sangat Baik |
Mutu Layanan | Harapan
Kesehatan Hidup

Sumber: Dinas Kesehatan, 2023

Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin memiliki 1 indikator sasaran yang digunakan

untuk mengukur ketercapaian sasaran strategis Dinas Kesehatan. Kabupaten Merangin.

Pada tahun 2023 indikator sasaran tersebut telah memenuhi target yang ditetapkan

(tercapai) yaitu 71,75 dengan persentase capaian sebesar 100% dengan Kkriteria sangat baik

atau sesuai dari target yang ditetapkan.

3.2 Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Sasaran Strategis

Pada tahun 2023 capaian kinerja indikator Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin

sebesar 100%. Secara detil capaian kinerja tersebut dijabarkan dalam sasaran sebagai

berikut:

Sasaran: Meningkatnya Mutu Layanan Kesehatan

Sasaran Meningkatnya Mutu Layanan Kesehatan dengan indicator kinerjanya

yakni Usia Harapan Hidup. Sasaran ini dicapai melalui program:

a. Program pemenuhan upaya kesehatan perorangan dan upaya kesehatan masyarakat.

Program ini didukung oleh kegiatan-kegiatan:

- Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Untuk UKM dan UKP Kewenagan

Daerah Kabupaten/Kota

- Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota

- Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan secara Terintegrasi

- Penerbitan 1zin Rumah Sakit Kelas C, D dan Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

b. Program peningkatan kapasitas sumber daya manusia kesehatan

Program ini didukung oleh kegiatan-kegiatan:

- Pemberian Izin Praktik Tenaga Kesehatan di Wilayah Kabupaten/Kota
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- Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumberdaya Manusia Kesehatan
untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota

- Pengembangan Mutu dan Peningkatan Kompetensi Teknis Sumber Daya Manusia
Kesehatan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

c. Program sediaan farmasi, alat kesehatan dan makanan minuman

Program ini didukung oleh kegiatan-kegiatan:

- Pemberian lIzin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan Optikal, Usaha
Mikro Obat Tradisional (UMOT)

- Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan Nomor P-IRT
sebagai lzin Produksi, untuk Produk Makanan Minuman Tertentu yang dapat
Diproduksi oleh Industri Rumah Tangga

- Pemeriksaan dan Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan Post Market pada Produksi dan
Produk Makanan Minuman Industri Rumah Tangga

d. Program pemberdayaan masyarakat bidang kesehatan, yang operasionalisasinya
didukung oleh kegiatan-kegiatan:

- Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran serta Masyarakat dan
Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

- Pelaksanaan Sehat dalam rangka Promotif Preventif Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota

- Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya Masyarakat
(UKBM) Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Adapun pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Capaian Realisasi Kinerja Tahun 2023

%
No. Sasaran Indikator Target | Realisasi 0_
Capaian
1. Meningkatnya Mutu| Usia Harapan Hidup 71.46 71.75 |100
Layanan Kesehatan Tahun Tahun

Pada tabel diatas terlihat bahwa indikator usia harapan hidup telah memenuhi
target yang ditetapkan dengan persentase capaian sebesar 100%. Kesehatan

merupakan salah satu factor yang mempengaruhi usia harapan hidup. Untuk itu Dinas
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Kesehatan Kabupaten Merangin terus berupaya untuk membantu menaikkan Usia
Harapan Hidup (UHH) dengan cara:

1. Meningkatkan Kesehatan Masyarakat
Dalam meningkatkan kesehatan masyarakat terdapat beberapa indicator
kegiatan yaitu:

a. Penurunan Stunting

Kasus stunting Kabupaten Merangin dari ePPGRM Tahun 2021 adalah 3,49%
dan pada tahun 2022 yaitu 3,11%, sedangkan untuk tahun 2023 sebesar 2,62% dari
target 9%. Terjadi penurunan persentase kasus stunting pada tahun 2023 jika
dibandingkan dengan tahun 2022 data bersumber dari ePPGRM (Elektonik

pencatatan pelaporan gizi berbasis masyarakat).
Adapun upaya yang dilakukan dalam pencegahan stunting pada Balita adalah :

a) Upaya percepatan pencapaian target intervensi spesifik dilakukan dengan
optimal. Selain melalui koordinasi dan penguatan peran sectoral disemua
level yang berkontribusi terrhadap intervensi spesifik, pemanfaatan peran
serta masyarakat melalui perberdayaan, juga diharapkan kerjasama dan

dukungan universitas/perguruan tinggi dan organisasi profesi

b) Percepatan stunting yaitu dengan intervensi spesifik dan intervensi
sensitive yang dimulai dari sebelum lahir, setelah lahir serta sebelum dan
setelah lahir. Dengan sasaran berfokus pada remaja putri, ibu hamil, balita

dan masyarakat umum
c) Pelayanan kesehatan berkualitas bagi ibu dan anak pada 1000 HPK

d) Peningkatan pemanfaatan pangan local untukn makanan tambahan ibu
hamil KEK dan Balita Gizi kurang melalui pendidikan gizi yang
mengombinasikan kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan gizi ibu
hamil juga meningkatkan kemampuan ibu hamil agar mengkonsumsi

makanan bergizi sesuai kebutuhan pada masa hamil
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e) Peningkatan pelaksanaan pemantauan tumbuh kembang balita dan
pelaksanan tata laksana balita gizi buruk, termasuk peningkatan kapasitas

tenaga kesehatan dan non kesehatan/ kader
f) Penguatan surveilan gizi dan KIA termasuk manajemen data rutin

Dalam upaya penurunan stunting terdapat beberapa indicator layanan stunting
yang memang belum mencapai target yaitu pemerisaan anemia pada remaja putri,
calon pengantin wanita minum obat TTD dan keluarga PHBS. Hal ini disebabkan
karena kurangnya dukungan suami atau keluarga terhadap ibu untuk minum TTD dan
belum semua calon pengantin wanita memahami pentingnya minum obat TTD pada

kondisi anemia.
b. Rumah Tangga BerPHBS

Jumlah rumah tangga yang dipantau di Kabupaten Merangin pada tahun
2023 sebanyak 70.675 (68%) , angka ini meningkat dari tahun 2022 dimana jumlah
rumah tangga yang dipantau sebanyak 58.883 (57,8%), dari seluruh rumah tangga.
Target rumah tangga ber-PHBS pada tahun 2023 sebanyak 75% dengan capaian
sebesar 59,4% dan untuk tahun 2022 dengan capaian 47,3%. Kegiatan yang
dilakukan untuk menunjang dalam pencapaian target yaitu dengan menggerakkan
tenaga Promkes yang berada dipuskesmas agar lebih aktif dalam melakukan
pemantauan PHBS diwilayah kerjanya. Selain itu dengan memberdayakan Kader
Kesehatan yang ada didesa untuk melakukan pemantauan PHBS ditingkat rumah

tangga diwilayah mereka, masing-masing.
c. Desa ODF

Capaian desa stop buang air besar sembarangan /ODF (Open Defecation Free)
Kabupaten Merangin Tahun 2023 sebesar 48,37% dari target 60% atau baru 104
desa dari 215 desa/kelurahan diKabupaten Merangin. Data tersebut memang belum
mencapai target yang diharapkan, tetapi angka tersebut terus meningkat jika
dibandingkan capaian tahun 2020 sebesar 27,4% (59 Desa) , tahun 2021 sebesar
28,4% (61 Desadan tahun 2022 sebesar 43,7% (94 desa). Dalam menyelenggarakan
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upaya peningkatan sanitasi dasar/ODF tersebut Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin berperan;
1) Melakukan koordinasi lintas sektor dan lintas program, jejaring kerja dan
kemitraan;
2) Melaksanakan pelatihan teknis bagi tenaga sanitarian;
3) Melakukan pemantauan dan evaluasi ke Puskesmas;
4) Menetapkan skala prioritas pembinaan wilayah Puskesmas dalam pengawasan
kualitas sarana air minum dan sanitasi yang aman; dan
5) Menyediakan materi media komunikasi, informasi dan edukasi.
Adapun permasalahan yang dihadapi dalam mencapai target yaitu belum
semua pemerintah desa mendukung secara maksimal percepatan ODF (belum
menjadi prioritas), SDM belum terpenuhi disemua puskesmas (belum Terlatih),

Pencatatan dan pelaporan STBM dari puskesmas belum optimal.

d. Penurunan Angka Kematian Ibu dan Kematian Bayi

Jumlah kasus kematian ibu Kabupaten Merangin pada tahun 2021 adalah 8
kasus, tahun 2022 adalah 6 kasus dan di tahun 2023 Adalah 5 kasus kematian ibu.
Terjadi penurunan kasus kematian ibu sebanyak 2 kasus pada tahun 2023
dibandingkan  dengan tahun 2022 Jika dikonversikan data kematian ibu di
Kabupaten Merangin tahun 2021 adalah 119,81/100.000 KH, tahun 2022 adalah
94,27/100.000 KH dan tahun 2023 adalah 80,32/100.000 KH. angka ini sudah
mencapai target nasional yaitu prevalensi dibawah 183/100.000 KH, namun
demikian dilihat dari kejadisn kasus setiap tahun bahwa data tersebut dapat terjdi
fluctuation setiap tahunnya. Penyebab langsung kematian ibu dikabupaten Merangin
karena perdarahan, hipertensi dalam kehamilan dan gangguan metabolic/peredaran

darah.

Data kasus kematian bayi pada tahun 2022 sebanyak 26 kasus dan untuk tahun
2023 jumlah kematian bayi adalah..36 kasus. Terjadi peningkatan kematian bayi
pada tahun 2023. Jika dikonversikan data kematian bayi diKabupaten Merangin
tahun 2022 adalah 4,08/1000 KH, pada tahun 2023 adalah 5,78 /1000 KH dan
untuk target nasional prevalensi dibawah 16/1000 KH. Adapun penyebab kematian
bayi di Kabupaten Merangin adalah :
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- Sarana prasarana puskesmas PONED, Puskesmas pembantu belum semua

terpenuhi sesuai standar

- Kompetensi tenaga kkesehatan penangganan kegawatdaruratan obstetric dan
neonatal dan belum semua tim PONED terlatih

- Masih adanya persalinan dirumah dan persalinan ditolong non tenaga kesehatan

- Belum maksimalnya koordinasi lintas sector terkaid, pemberdayaan tokoh
masyarakat, tokoh agama, keluarga dan masyarakat untuk P.K dan kemitraan
dbidan dan dukun

- Akses yang jauh puskesmas PONED dari RS rujukan
- Masih tingginya kasss anemia dan KEK pada ibu hamil
- Jaminan kesehatan bayi baru lahir

Adapun upaya yang dilakukan dalam pencegahan kematian ibu dan kematian

bayi diKabupaten Merangin adalah sebagai berikut:

a) Pelayanan ANC pada ibu hamil sesuai standar yang ditetapkan dan terintegrasi

b) Pemenuhan sarana prasarana pelayanan kesehatan maternal dan neonatal dengan
kegawatdaruratan difasilitas kesehatan

¢) Peningkatan kompetensi teanaga kesehatan dokter,bidan,perawat pelayanan
kesehatan ibu bersalin sesuai standard an penangganan kegawatdarutan maternal
dan neonatal, pendampingan puskesmas PONED oleh RSUD PONEK

d) Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan untuk meningkatkan kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan bayi, termasuk pemeriksaan USG melalui pelatihan blended
lerning dakter dan blended lerning bidan

e) Program perencanaan pencegahan penangganan komplikasi dan kemitraan
bidan dan dukun melalui pemberdayaan masyarakat dan keluarga ibu hamil

f) Optimalisasi ketersediaan darah donor PMI

g) Optimalisasi koordinasi LS, TOMA, TOGA, keluarga dan masyarakat upaya
pencegahan kematian ibu danb bayi

h) Mempersiapkan skrening ibub layak hamil
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1) Terseteksi komplikasi kehamilan sedini mungkin dipelayanan kesehatan dan
penggunaan kontrasepsi

J) Persalinan di fasilitas kesehatan

k) Optimalisasi rujukan sebagai upaya penyelamatan ibu dan bayi yang mengalami
komplikasi, diperkuat dengan membangun jejaring RS dimana RS Vertilkal dan
provinsi melakukan pendampingan tata kelola klinis dan tata kelola manajemen

I) Optimalisasi fasilitas kesehatan tingkat pertama, dan fasilitas kesehatan rujukan
tingkat lanjutan dengan sasaran menyangkut wanita usia subur, ibu hamil,
bersalin serta bayi baru lahir

m) Jaminan kesehatan bagi semua masyarakat

n) Pelaksanaan surveilan Gizi KIA, melalui monitoring dan evaluasi dalam rangka
kompilasi, verifikasi, feedback, analisis dan umpan balikdata agregat
pertriwulan serta diseminasi data capaian, yang mana semuanya itu dalam
rangka menghasilkan data capaian program dan indicator yang dapatr
dipertanggungjawabkan

0) Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam melakukan pengkajian/audit
kasus kematian maternal perinatal melalui orientasi audit maternal perinatal
surveilan dan respon

p) Tersedianya tenaga kesehatan  yang berkompeten dalam melaksanakan
pelayanan ANC, termasuk pemeriksaan USG, sehingga masyarakat terdorong
untuk dating kefasilitas pelayanan kesehatan untuk melakukan pemeriksaan
kehamilan

g) Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan tentang pelayanan kesehatan bagi bayi,
salah satunya pelatihan bagi pelatin konseling menyusui, OJT manajemen
BBLR dan pelatihan penangganan kegawatdaruratan maternal dan neonatal.
BBLH masih menjadi salah satu penyebab kematian bayi tertinggi segingga
tenaga kesehatan harus ammpu memberikan tatalaksana yang tepat agar kondisi

BBLR tidak berujung pada kesakitan dan kematian.

2. Meningkatkan Pengendalian dan Penangganan Penyakit

Dalam meningkatkan pengendalian dan penangganan penyakit terdapat dua

indicator kinerja yaitu:
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a) Pengendalian dan Penangganan Penyakit Menular

Target SPM yang sudah ditetapkan baik Nasional, Propinsi maupun
Kabupaten untuk pengendalian penyait menular dan tidak menular adalah 100%.
Untuk Pengendalian dan penanganan penyakit menular capaian tahun 2023
sebesar 92%, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya tahun 2022 vyaitu
76,2%. Dimana indikator SPM yang dilihat adalah pelayanan kesehatan orang
terduga tuberkulosis capaian pada tahun ini yaitu 92,8%. Indikator SPM
selanjutnya yang dilihat adalah pelayanan kesehatan orang dengan risiko
terinfeksi HIV capaian tahun 2023 yaitu 68,2%.

Adapun upaya yang dilaksanakan yaitu dengan peningkatan skrining,
melakukan penyuluhan dan melakukan pemeriksaan ditempat khusus yang
berhubungan dengan penyakit menular. Semua itu juga tidak lepas dari
kendala/hambatan yang dihadapi misalnya terjadi pergantian aplikasi, hasil
pemeriksaan tripel belum di input ke aplikasi dan pemeriksaan ditempat khusus
belum berjalan dengan baik. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya pelatihan

tentang aplikasi baru dan terus meningkatan penyuluhan.
b) Pengendalian dan Penangganan Penyakit Tidak Menular

Indikator kinerja terkait pengendalian dan penanganan penyakit tidak
menular capaian tahun 2023 adalah 87, 7% meningkat dibandingkan tahun 2022
yaitu 86,3% dan tahun 2021 yaitu 79,58%. Kegiatan yang dilaksanakan dalam
pengendalian dan penanganan penyakit tidak menular yaitu skrining kesehatan.
Capaian skrining pada penderita hipertensi yaitu 76,4%, skrining dan pelayanan
kesehatan pada penderita Diabetes militus yaitu 98,9%, skrining dan pelayanan
kesehatan pada penderita ODGJ berat mencapai 98,3% , skrining dan pelayanan
kesehatan usia produktif mencapai 98,3% dengan target capaian SPM vyaitu
100%.

Adapun permasalahan yang dihadapi untuk mencapai target yaitu masih
kurangnya deteksi dini penyakit tidak menular diposbindu, angka penemuan kasus
penderita hipertensi, diabetes mellitus dan ODGJ berat masih kurang, angka
keberhasilan minum obta pada penderita hipertensi, DM dan ODGJ berat masih
dibawah 100%, distribusi obat jiwa dari pusat ke kabupaten banyak tidak sama
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dengan yang diresepkan dokter rumah sakit jiwa dan kurangnya dukungna lintas
sector terkait rujukan pasien jiwa.

Untuk mengatasi permasalahhan tersebut, kedepannya harus lebih
meningkatkan deteksi dini factor resiko penyakit tidak menular diposbindu,
edukasi kepada masyarakat tentang program penyakit tidak menular, follow up
pada penderita hipertensi, DM dan ODGJ berat tentang keberhasilan minum obat

dan bekerja sama lintas sector berkait rujuka pasien ke rumah sakit jiwa.

3. Meningkatkan Kompetensi SDMK, Sarana Kefarmasian sesuai Standar dan

Sistim Informasi yang Terintegrasi

Untuk Meningkatkan Kompetensi SDMK, Sarana Kefarmasian sesuai Standar dan
Sistim Informasi yang Terintegrasi ada beberapa indicator kinerja yaitu:

a) Ketersediaan Alat Kesehatan diFasilitas Pelayanan Kesehatan

Capaian indicator ketersediaan alat kesehatan difasilitas kesehatan tahun
2023 mencapai 75% dari target 100%. Kegiatan yang dilaksanakan yaitu dengan
penggadaan alat kesehatan untuk puskesmas pembantu dan laboratorium

kesehatan.
b) Sarana Kefarmasian sesuai Standar

Capaian indicator sarana kefarmasian sesuai standar tahun 2023 mencapai
60% dari target 61%. Capaian ini meningkat dibandingkan dari tahun 2022 yaitu
54% . Pengawasan sarana kefarmasian dilakukan untuk menjamin Kkesesuaian
regulasi dengan penyelenggaraan kegiatan kefarmasian, meingkatkan mutu
pelayanan dan keselamatan pasien, serta melindungi masyarakat terhadap segala
resiko yang dapat menimbulkan bahaya bagi kesehatan atau merugikan
masyarakat. Objek pengawasan meliputi perizinan, sumber daya manusia,
peredaran sediaan farmasi dan pelaksanaan pelayanan kefarmasian. Pengawasan
dilakukan melalui pengecekan dilapangan dan pemberian bimbingan dan

pembinaan terhadap penyelenggaraan pelayanan kefarmasian.
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¢) Sumber Daya Manusia Kesehatan diFasilitas Pelayanan Kesehatan sesuai Standar

Capaian indicator sumber daya manuasia kesehatan sesuai standar tahun
2023 mencapai 75% dari target 80%. Pengembangan dan pemberdayaan SDM
kesehatan meliputi perencanaan kebutuhan dan kebutuhan program SDM
kesehatan yang diperlukan, pengadaan yang meliputi pendidikan tenaga kesehatan,
pendayagunaan SDM Kesehatan, termasuk peningkatan kesejahteraannya dan
pembinaan serta pengawasan mutu SDM Kesehatan. Ketersediaan SDM
kesehatan yang tidak mencukupi baik jumlah, jenis dan kualifikasi serta distribusi
yang tidak merata menimbulkan dampak terhadap rendahnya akses masyarakat

terhadap pelayanan kesehatan yang berkualitas.
d) Puskesmas yang Melaksanakan E-Puskesmas

Sistem Informasi Kesehatan SIK yang evidence based diarahkan untuk
penyediaaa datra dan informasi yang akurat, lengkap dan tepat waktu. Peran data
dan informasi kesehatan menjadi sangat penting dan semakin dibutuhkan dalam
manajemen kesehatan oleh berbagai pihak. Capaian indicator Puskesmas yang
Melaksanakan E-Puskesmas tahun 2023 baru mencapai 26% dari target 50%. Hal
tersebut disebabkan karena sarana dan prasarana kurang memadai atau masih ada

puskesmas yang belum memiliki computer untuk sistem informasi puskesmas.
4. Meningkatan Pelayanan Kesehatan
Untuk Meningkatkan pelayanan kesehatan ada dua indicator kinerja yaitu:
a. Fasilitas Kesehatan yang Terakreditasi Utama

Salah satu cara untuk menilai mutu dan kualitas pelayanan puskesmas
dilakukan dengan akreditasi. Akreditasi puskesmas adalah pengakuan terhadap
Puskesmas yang diberikan oleh lembaga independen penyelenggara akreditasi
yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan setelah dinilai bahwa Puskesmas telah
memenuhi standard pelayanan Puskesmas yang telah ditetapkan oleh Menteri
Kesehatan untuk  meningkatkan mutu pelayanan  puskesmas secara

berkesinambungan
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Dalam upaya peningkatan mutu pelayanan, Puskesmas wajib diakreditasi
secara berkala minimal tiga tahun sekali. Tujuan diberlakukannya akreditasi
puskesmas adalah untuk membina puskesmas dan fasilitas pelayanan kesehatan
primer dalam upaya untuk berkelanjutan memperbaik system pelayanan dan
kinerja yang berfokus pada kebutuhan masyarakat, keselamatan, dan
manajemenrisiko. Pelayanan kesehatan primer yang dimaksudkan meliputi
peningkatan, pencegahan, pengobatan, maupun pemulihan. Kabupaten Merangin
mempunyai 27 puskesmas dengan 25 puskesmas telah diakreditasi dan 2
puskesmas yang belum di akreditasi yaitu puskesmas Bangko Barat dan Puskesmas
Tabirlintas
Untuk tahun 2023 puskesmas yang diakreditasi berjumlah 17 puskersmas,
dengan status akreditasi madya 1 puskesmas, paripurna 5 puskesmas dan utama
11 puskesmas, ini telah mencapai dari target 2 puskesmas yang terakreditasi

utama. Untuk lebih jelasnya seperti tabel di bawah :

Tabel 3.4 Status Akreditasi Puskesmas yang di Survey di tahun 2023 ;

NO PUSKESMAS STATUS AKREDITASI TANGGAL
SERTIFIKAT

1 KEDERASAN PANJANG | UTAMA 25 NOVEMBER 2023
2 SUNGAI MANAU UTAMA 02 DESEMBER 2023
3 SIMPANG PARIT UTAMA 29 NOVEMBER 2023
4 SUNGAI JERING UTAMA 01 DESEMBER 2023
5 MUARA DELANG PARIPURNA 25 NOVEMBER 2023
6 PAMENANG UTAMA 18 NOVEMBER 2023
7 MERANTI UTAMA 24 NOVEMBER 2023
8 SEKANCING MADYA 29 NOVEMBER 2023
9 RANTAU PANJANG UTAMA 01 DESEMBER 2023
10 | BANGKO PARIPURNA 18 NOVEMBER 2023
11 | SUMBER AGUNG UTAMA 26 NOVEMBER 2023
12 | SIMPANG LIMBUR PARIPURNA 02 DESEMBER 2023
13 | MUARA JERNIH PARIPURNA 05 DESEMBER 2023
14 | MUARA SIAU UTAMA 29 NOVEMBER 2023
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15 | PEMATANG KANDIS PARIPURNA 05 DESEMBER 2023
16 | SUNGAI BULIAN UTAMA 18 NOVEMBER 2023
17 | PASAR BARU UTAMA 05 DESEMBER 2023

b. Universal Health Coverage (UHC)

Cakupan Kesehatan Semesta atau Universal Health Coverage(UHC) adalah
cakupan kepesertaan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) untuk
memastikan minimal 95% dari total jumlah penduduk telah mendapatkan akses
financial terhadap pelayanan kesehatan dengan mendaftarkan dirinya atau
didaftarkan menjadipeserta JKN. Program UHC menjadi salah satu focus untuk
memberikan perlindungan kesehatan secara menyeluruh bagi seluruh penduduk
Indonesia.

Target UHC secara nasional yang ditetapkan oleh Pemerintah pada tahun 2023
sebesar 98% cakupan kepesertaan JKN dari total penduduk, sementara itu Target
Provinsi Jambi sebesar 97%, dan target Kabupaten Merangin sebesar 75%.
Pencapaian program UHC Kabupaten Merangin baru mencapai 72,97% dari target
75% cakupan penduduk yang menjadi peserta JKN di tahun 2023. jumlah
penduduk Merangin di tahun 2023 sejumlah 380.323 jiwa. Target cakupan UHC
kabupaten Merangin sebesar 75% dari total penduduk atau sejumlah 285.242 Jiwa
sedangkan realisasi cakupan UHC di tahun 2023 baru mencapai 72,97% atau
sejumlah 277.520 jiwa yang artinya belum mencapai target yang ditetapkan, masih
kurang 2,03% atau sejumlah 7.722 jiwa. Di lihat dari pencapaian program
tergolong kategori baik dikarenakan persentase capaian program berada di angka
97,29%.

Kegiatan yang dilakukan untuk mencapai target UHC :

1. Melakukan koordinasi yang komprehensif dengan dinas sosial untuk
melaksanakan pendataan masyarakat miskin melalui DTKS.

2. Mengusulkan anggaran dana ke BPKAD untuk pembayaran Penerima Bantuan
luran (PBI) untuk masyarakat miskin.

3. Berkoordinasi dengan DUKCAPIL dalam rangka mengaktifkan Nomor Induk

Kependudukan (NIK) sehingga mempermudah pengintegrasian data DTKS

yang diperoleh dari Dinas Sosial.
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4. Berkerjasama dengan Dinas Kesehatan Provinsi Jambi terkait masyrakat

miskin yang belum terdaftar di PBI kabupaten untuk di daftarkan di penerima
JAMKESDA Provinsi Jambi.

5. Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan RSUD Kol. Abundjani

Untuk Meningkatkan Mutu Pelayanan Kesehatan RSUD Kol. Abundjani ada 13
indicator Kinerja. Indicator beserta capaiannya sebagai berikut:

— Kepatuhan Kebersihan Tangan terealisasi 94.15 dari target >85% dengan capaian
100%

— Kepatuhan Penggunaan Alat Pelindung Diri terealisasi 97.54 dari target 100% dengan
capaian 97.54%

— Kepatuhan Identifikasi Pasien terealisasi 99,05 dari target 100% dengan capaian
99,05%

— Waktu Tanggap Operasi Seksio Sesarea Emergensi terealisasi 100 dari target >80%
dengan capaian 100%

— Waktu Tunggu Rawat Jalan terealisasi 42,17 dari target >80% dengan capaian
52,71%

— Penundaan Operasi Elektif terealisasi 25 dari target <5% dengan capaian 100%

— Kepatuhan Waktu Visite Dokter terealisasi 98.59 dari target >80% dengan capaian
100%

— Pelaporan Hasil Kritis Laboratorium terealisasi 100 dari target 100% dengan capaian
100%

— Kepatuhan Penggunaan Formularium Nasional terealisasi 97.60 dari target >80%
dengan capaian 100%

— Kepatuhan Terhadap Alur Klinis (Clinical Pathway) terealisasi 0 dari target >80%
dengan capaian 0%. Capaian 0 karena tidak dilaporkan (TDL)

— Kepatuhan Upaya Pencegahan Resiko Pasien Jatuh terealisasi 98.86 dari target 100%
dengan capaian 98.86%

— Kecepatan Waktu Tanggap Komplain terealisasi 100 dari target >80% dengan
capaian10 0%.

— Kepuasan pasien terealisasi 85.07 dari target >76.61% dengan capaian 100%
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Jika dibandingkan dengan capaian kinerja pada beberapa tahun terakhir dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 5 Capaian Kinerja 2019 — 2023

) Capaian Capaian 2023
No. Indikator - :
2019 2020 | 2021 | 2022 | Target |Realisasi| % Capaian
1. | UsiaHarapan | 71,18 | 71,26 | 71,29 |71,53| 71,46 71,75 100%
Hidup Tahun | Tahun |Tahun|Tahun| Tahun | Tahun

Pada sasaran

meningkatnya mutu layanan kesehatan dengan

indikator Usia

Harapan Hidup Kabupaten Merangin tahun 2023, seperti terlihat pada tabel diatas

menunjukkan diangka 71,75 Tahun dengan capaian >100%, angka tersebut meningkat

dibandingkan tahun sebelumnya. Angka ini menunjukan bahwa Usia Harapan Hidup

Kabupaten Merangin telah mencapai target. Usia Harapan Hidup merupakan alat untuk

mengevaluasi kinerja pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan penduduk pada

umumnya, dan meningkatkan derajat kesehatan pada khususnya.

Tabel 3. 6 Capaian Kinerja s.d. Jangka Menengah Daerah

. Awal Capaian Target Capaian
No | Indikator | ppjmvp [ 2019 [ 2020 | 2021 [ 2022 | 2023 2023
1. | Usia 70.94 7118 | 7126 |71.29 |7153 71.46 71.75
Harapan Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun Tahun Tahun
Hidup
Capaian kinerja ini jika dibandingkan dengan capaian Propinsi dan Nasional sebagai
berikut:
Tabel 3. 7 Capaian Kinerja Propinsi dan Nasional
) Capaian Propinsi Capaian Nasional
No | Indikator
2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023
1. | Usia 71.06 |71.16 |71.22 | 7150 | 71.77 |71.34 |71.47 |7157 |71.85 |72.13
Harapan | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun | Tahun
Hidup

Meningkatnya perawatan kesehatan melalui Puskesmas, meningkatnya daya beli

masyarakat akan meningkatkan akses terhadap pelayanan kesehatan, mampu memenuhi

kebutuhan gizi dan kalori, mampu mempunyai pendidikan yang lebih baik sehingga
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memperoleh pekerjaan dengan penghasilan yang memadai, yang pada gilirannya akan

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan memperpanjang usia harapan hidupnya.

3.3. Kendala dan Hambatan
Capaian sasaran stratregis Dinas Kesehatan sudah mencapai 100%, tetapi dalam

pelaksanaan kegiatan tidak terlepas dari kendala’lhambatan yang ditemui. ada beberapa

kendala yang dihadapi yaitu:

- Kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemeriksaan kesehatan/skrining, baik
penyakit menular/tidak menular

- Ketersediaan sarana pendukung yang masih kurang seperti laptop, terutama dipuskesmas

- Belum optimalnya ketersediaan jenis, mutu tenaga kesehatan dalam profesi tertentu

- Belum semua fasilitas kesehatan yang terakreditasi

3.4.Realisasi Anggaran
Penyerapan anggaran belanja Dinas Kesehatan pada tahun 2023 sebesar

Rp.205.469.283.217,76  (90,17%) dari total anggaran Rp.227.876.771.756,- Yyang
dialokasikan. Realisasi anggaran untuk program/kegiatan utama  sebesar
Rp.54.022.294.290,76,- sedangkan realisasi untuk program/kegiatan pendukung, dalam hal
ini belanja gaji/pegawai  sebesar Rp.84.019.493.584,- Adapun rincian total realisasi
anggaran yang dikelola Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023 sebagai berikut

1. Belanja tidak langsung (belanja Gaji/Pegawai) sebesar Rp.84.019.493.584,- (98%)
dari total anggaran sebesar Rp. 85.773.670.578

2. Belanja langsung sebesar Rp.54.022.294.290,76- (82%) dari total anggaran
Rp.65.629.227.108
Untuk dana pendapatan asli daerah (PAD) Dinas Kesehatan target tahun 2023
sebesar Rp. 76.473.874.070 dan terealisasi sebesar Rp 67. 427. 495. 343. Pendapatan
berasal dari UPTD Dinas Kesehatan (Puskesmas, Labkesda dan RSUD Kolonel
Abundjani).
Jika dikaitkan antara kinerja pencapaian sasaran dengan penyerapan anggaran,
pencapaian sasaran yang relatif baik dan diikuti dengan penyerapan anggaran kurang
dari 100% menunjukkan bahwa dana yang disediakan untuk pencapaian sasaran

pembangunan tahun 2023 telah mencukupi.
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Anggaran dan realisasi belanja langsung tahun 2023 yang dialokasikan untuk
membiayai program/kegiatan dalam pencapaian sasaran disajikan pada tabel berikut:

Tabel 3. 8 Anggaran dan Realisasi Belanja Langsung per Sasaran Dinas Kesehatan

Kabupaten Merangin Tahun 2023

Kinerja Anggaran
. Realis
No. Sasaran Indikator ~|Realisa Realisasi )
Target |Realisasi| . Pagu (Rp) asl
si (%) (Rp) (%)
2 3 4 5 6 7 8 9

1 | Meningkat | Usia 71,46 | 71,75 | 100 [65.629.227.108| 54.022.294.290,76 | 82
nya Mutu| Harapan [Tahun | Tahun
Layanan Hidup
Kesehatan

Belanja tidak|
langsung
Jumlah

belanja 65.629.227.108| 54.022.294.290,76 | 82
langsung

Total Belanja 65.629.227.108| 54.022.294.290,76 | 82

Sumber: Dinas Kesehatan, 2023

Analisis efisiensi ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 3. 9 Analisis efisiensi Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin Tahun 2023

No Sasaran Indikator % Capaian Kinerja % Penyerapan Ti_ngkat_
(=100%) Anggaran Efisiensi
1 2 3 4 5 6
1. | Meningkatnya | Usia 100 82 82
Mutu Layanan | Harapan
Kesehatan Hidup

Sumber: Dinas Kesehatan 2023

Berdasarkan tabel di atas, kinerja sasaran strategis Dinas Kesehatan Kabupaten
Merangin telah sesuai target, dengan tingkat efisiensi sebesar 82%. Efisiensi anggaran untuk
mencapai sasaran diperoleh melalui perbaikan, pemanfaatan teknologi informasi dan

penghematan penggunaan sarana prasarana.
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BAB. IV
PENUTUP

Penyusunan Laporan kinerja Tahun 2023 berpedoman Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokasi Nomor 53 Tahun
2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara
Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Hasil evaluasi pelaksanaan sasaran
strategis dan indicator kinerja dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dari analisis sasaran  Dinas Kesehatan  “Meningkatnya Mutu Layanan
Kesehatan”, dengan indicator Usia Harapan Hidup, realisasi kinerja Dinas
Kesehatan tahun 2023 adalah sebesar 100% Realisasi kinerja Dinas Kesehatan telah
memenuhi target yang ditetapkan pada tahun 2023 yaitu sebesar 100%, dengan

efisiensi anggaran sebesar 82%.

2. Penyelenggaraan kegiatan di Dinas Kesehatan pada Tahun Anggaran 2023
Keberhasilan yang dicapai berkat kerja sama dan partisipasi semua pihak dan
diharapkan dapat dipertahankan serta ditingkatkan. Sementara itu, untuk target
indikaor kegiatan yang belum tercapai perlu diantisipasi dan didukung oleh
berbagai pihak.

Langkah-langkah yang akan diambil untuk mengatasi permasalahan dapat
dirumuskan Rencana Tindak Lanjut sebagai berikut:

1. Meningkatkan koordinasi, supervisi, dan integrasi serta pembinaan kepada seluruh
petugas kesehatan.

2. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan pemeriksaan kesehatan

dan skrining, terkait penyakit menular dan tidak menular.
3. Pelaksanaan akreditasi difasilitas kesehatan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan.

4. Pengadaan sarana pendukung seperti laptop agar tercipta sistim informasi yang

terintegrasi.

5. Perencanaan program hendaknya dilakukan secara menyeluruh, sehingga program dan
kegiatan yang dihasilkan dapat lebih mendukung pada pencapaian SPM.

6. Peningkatan peran serta sektor terkait dan masyarakat sebagai dukungan pelaksanaan

program dan kegiatan.
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7. Peningkatan kualitas sumber daya kesehatan melalui pendidikan, pelatihan, maupun
pembinaan langsung pada masing-masing pemegang program di puskesmas.

Laporan Kinerja Tahun 2023 ini masih memerlukan sumbang saran untuk
penyempurnaan terutama dalam menganalisis kinerja organisasi. Oleh karena itu,
masukan-masukan positif bagi penyempurnaan dan pengembangan laporan Kinerja
dilingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Merangin sangat diperlukan, sehingga dapat

menjadi acuan dalam perencanaan program kegiatan SKPD pada tahun-tahun berikutnya.
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